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ABSTRAK 
Pneumonia menyumbang 15% dari seluruh kematian anak - anak di seluruh dunia. pneumonia menyebabkan 

kematian 444 balita di Indonesia. tujuan pembangunan berkelanjutan untuk menghilangkan kematian anak yang 

dapat dicegah pada tahun 2030 tidak akan dapat dicapai kecuali kematian akibat pneumonia pada anak dapat 

dikurangi secara signifikan. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Mangunharjo Kota 

Semarang. Kegiatan dilaksanakan tanggal 2 Maret 2024, sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah ibu yang 

mempunyai anak balita dan kader di Keluarahan Mangunharjo. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini diharapkan 

dapat  membantu program promosi kesehatan di kelurahan Mangunharjo dan membantu masyarakat mencegah dan 

menangani penyakit pneumonia pada balita 

. Kata Kunci : ISPA, Balita, Penyakit Menular, Kematian, Pneumonia 

 

ABSTRACT 
Pneumonia accounts for 15% of all childhood deaths worldwide. pneumonia caused the deaths of 444 children 

under five in Indonesia. The Sustainable Development Goal of eliminating preventable child deaths by 2030 will 

not be achievable unless childhood pneumonia deaths can be significantly reduced. This community service was 

carried out in Mangunharjo Village, Semarang City. The activity will be held on March 2, 2024, the target of this 

community service is mothers who have children under five and cadres in Mangunharjo Exodus. This community 

empowerment activity is expected to help health promotion programs in Mangunharjo village and help the 

community prevent and treat pneumonia in toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Pneumonia merupakan penyakit menular 

yang menyerang jaringan paru-paru 

(alveoli). Pneumonia pada anak anak 

umumnya dikaitkan dengan proses infeksi 

akut pada bronkus.  Gejala penyakit ini 

antara lain napas cepat dan sesak napas 

karena paru - paru cepat teriritasi (Adawiyah 

& Duarsa, 2016). Pneumonia menyumbang 

15% dari seluruh kematian anak - anak di 

seluruh dunia. Menurut data WHO, 156 juta 

kasus pneumonia baru terjadi setiap 

tahunnya pada anak-anak di dunia sebanyak 

95 % terjadi di negara - negara berkembang 

(Goyal et al., 2021).   

Kementerian Kesehatan melaporkan 

bahwa jumlah kasus pneumonia pada balita 

pada tahun 2021 adalah 278.261, turun 

10,19% dari 309.838 kasus pada tahun 

sebelumnya.  Jumlah balita yang terjangkit 

pneumonia telah menurun dalam sepuluh 

tahun terakhir, sesuai dengan tren. Jumlah 

kasus pun mencapai titik terendahnya tahun 

lalu. Tetapi tingkat kematian balita akibat 

pneumonia sebesar 0,16% pada tahun 2021 

dengan kata lain pneumonia menyebabkan 

kematian 444 balita di Indonesia (Sadya, 

2021). 

Program pengendalian ISPA bergantung 

pada identifikasi dan pengobatan anak dengan 

gejala dan tanda yang mengarah pada 

pneumonia, yang diduga disebabkan oleh 

bakteri. Rencana Aksi Global untuk 

Pneumonia dan Diare yang terintegrasi 

dikeluarkan pada tahun 2013 oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) dan UNICEF  

menekankan pendekatan "melindungi, 

mencegah, mengobati" dan mencakup 
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intervensi yang terbukti efektif untuk 

mencegah kematian anak akibat diare dan 

pneumonia pada tahun 2025. Namun, 

perkiraan menunjukkan bahwa tujuan 

pembangunan berkelanjutan untuk 

menghilangkan kematian anak yang dapat 

dicegah pada tahun 2030 tidak akan dapat 

dicapai kecuali kematian akibat pneumonia 

pada anak dapat dikurangi secara signifikan 

(Kasundriya et al., 2020). 

Untuk mengubah perilaku individu, 

kelompok, dan masyarakat menuju suatu 

disiplin ilmu, peningkatan pengetahuan dan 

sikap penting. Hal ini terutama berlaku dalam 

pengabdian masyarakat, seperti memberikan 

edukasi tentang pneumonia balita. Karena 

berbagai risiko yang terkait dengan 

pneumonia, tindakan pencegahan dan 

pengendalian infeksi menjadi sangat penting. 

Orangtua harus mengetahui tentang 

penularan patogen pneumonia karena 

pengendalian infeksi sangat penting untuk 

mengurangi efek patogen yang dapat 

membahayakan kesehatan balita. Meskipun 

orang tua mendapatkan informasi dari 

berbagai sumber, informasi dan pelajaran 

harus diberikan oleh orang yang tepat. Untuk 

menangani pneumonia, penguasaan 

pengobatan dan metode pengobatan tidak 

cukup; juga diperlukan pemahaman yang 

mendalam tentang penyebab pneumonia 

sehingga upaya preventif dapat dilakukan 

untuk mencegah pneumonia pada balita 

(Tiala et al., 2023). 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Kelurahan Mangunharjo 

Kota Semarang. Kegiatan dilaksanakan 

tanggal 2 Maret 2024, sasaran dari 

pengabdian masyarakat ini adalah ibu yang 

mempunyai anak balita dan kader di 

Keluarahan Mangunharjo. Solusi yang 

ditawarkan dari pengabdi adalah (1) 

pemaparan tentang Pnemumonia, (2) Deteksi 

dini Pneumonia. Jumlah peserta dalam 

kegiatan ini adalah sejumlah 30 ibu dan 25 

kader.  Kegiatan ini  melibatkan mahasiswa 

dari prodi D3 Kebidanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat di RW 5 

Kelurahan Mangunharjo Kota Semarang 

berjalan dengan baik lancar dan dihadiri oleh 

ibu-ibu balita dan kader sebanyak 55 orang. 

Kegiatan diawali dengan pengisian Pretest, 

setelah dilanjutkan dengan penyuluhan 

dengan tema “Edukasi Pneumonia pada 

Balita” seperti pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan Penyuluhan dan 

Pengisian PreTest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyuluhan Edukasi 

Pneumonia pada Balita 
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Gambar 3 Tanya jawab dan 

Pengisian Post test 

Pada saat kegiatan berlangsung ibu-

ibu balita dan kader mengikuti 

kegiatan penyuluhan dari awal sampai 

kegiatan selesai dilaksanakan. Saat 

dilakukan evaluasi saat proses 

kegiatan penyuluhan berlangsung, ibu-

ibu dapat menjawab beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh tim, ibu 

ibu juga aktif bertanya dan mereka 

bersedia untuk mengikuti saran-saran 

dari tim.  

Umur, pendidikan, pekerjaan, 

pengalaman, dan informasi adalah 

beberapa komponen yang 

mempengaruhi pengetahuan manusia. 

Salah satu cara untuk mencegah 

pneumonia adalah dengan 

meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan ibu tentang hal-hal yang 

meningkatkan risiko penyakit tersebut. 

Pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan, 

mengubah perilaku dan kognitif (Yanti 

et al., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Purwati et al., (2021) 

menunjukkan bahwa ibu, kurang 

mengenal pneumonia yang di anggap 

sebagai flu biasa dan kurang memahami 

risiko penularannya. Tahap pertama 

dalam mencari perawatan kesehatan 

adalah menggunakan obat-obatan 

tradisional. Keluarga pertama kali 

membawa anaknya ke puskesmas 

terdekat jika gejalanya memburuk; 

kemudian, jika gejalanya tidak berubah, 

keluarga baru membawa anaknya ke 

rumah sakit. Keluarga yang tinggal di 

daerah perkotaan tidak selalu memiliki 

pengetahuan dan sikap yang lebih baik, 

terutama dalam hal menggunakan 

layanan kesehatan. 

Pendidikan kesehatan adalah 

penerapan atau aplikasi pendidikan di 

bidang kesehatan. Pendidikan 

kesehatan adalah setiap aktivitas yang 

bertujuan untuk memberikan dan atau 

meningkatkan pengetahuan, perspektif, 

dan praktik untuk membantu individu, 

kelompok, atau masyarakat menjaga 

dan meningkatkan kesehatan mereka 

sendiri. Video adalah alat bantu 

pendidikan yang dirancang untuk 

menyampaikan pesan kesehatan dengan 

memanfaatkan indra pendengaran dan 

penglihatan, diharapkan dengan  

menggunakan model gerak untuk 

menyampaikan informasi, peneliti 

dapat meningkatkan keinginan 

responden untuk memperhatikan 

informasi yang disajikan dalam 

tanyangan video dan dapat 

meningkatkan pengetahuan responden 

(Sari et al., 2019). 

SIMPULAN 

Tim melakukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat ini untuk 

membantu program promosi kesehatan di 

kelurahan Mangunharjo, yang membantu 

masyarakat mencegah dan menangani 

penyakit pneumonia pada balita. 

Rekomendasi untuk tindakan pengabdian 

selanjutnya termasuk mendorong kader, 

petugas puskesmas, dan masyarakat untuk 

menangani penyakit seperti tuberkulosis, 

diare, demam berdarah, dan penyakit lain. 

Keberlanjutan kegiatan harus dibantu oleh 

kader dan petugas puskesmas. 
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